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Renungan tentang Etika 
pluridineoalitae, hay f 
An Jawu Walaupun otn Ja9 
hegitu nenyagiimi dan iiu 

Maukui afyan lpakrif 
halus, I sekaligu irhar.ri 
yang ilahi yung ttul-briusi kiia dalam Wayang (V) 

*Semar 
dawa alkan terlimpn malapelüka, nuneul dalhin heriluk aneh uta 

pun ruleak, scnganarn ja 
kitu Tihat mlaulny pacd. Nattli 

Masit aela salu nr kHa 
Somar ug yuy baru oembulat 

upabiln mereka upa apa Yug 
Sebenarnya mereka peroleh dari 

para punakawan, begitupun 
rakyal Jawa mengharapkan agur 

Oleh Franz von Magnis pemimpin-peminpinnya Jangun kan etuka dalarn wayan Dalr 
tradisiJuwa oranK merol k 

kesaktiat 
melupakan berkat siapu mereki 
8ebenarnya dapil inenikmat ke- DILIHAT sepintas-lalu Semar dianggap sebagui pratandu batin 

dan anak-anaknya bukan pihak 
yang utama dalam wayang (Per. 
umbangan-pertnbangan berikut 
ini banyak berhutang budi puda 
uraian-uralan dnlam Poedjawijat. 
na 1975, 53 S. dan Sri Mulyono 
1978). Fungsi para panakawan itu 
kelihatun terbatas padn melucu 
dan meredakan ketegangan yan& 
memuncak di saat gara-Kara. 

Tetapi itu hanya kesan pertama 
saja. Sebenarnya Semar dan anak- 

anaknya bertugas untuk mengan 
tar satriya utama setiap lakon 
dengan aman melalui segala 

bahaya sampai ke tuuann. Apu 
bila sutria itu berada dalam ke 

sulitan, Semar memberi nasehat 
Apabila ia terlalu agresif dan
emosi, 1a direm oleh Semar dan 
ditarik kembali dari lungka- 
Jangkah yang kuTang dipikirkan. 
Apabila la sedih, pura panakawan 
membuat dia senang dengan lelu- 

Con mereka. Apabila la merasa 

sendirian, mereka menemaninya. 
Dan apabila dia berada dalamn 
bahaya, mereka sekall-sekali juga 

menyelematkannya Menurut bentuk dan kelakuan- 

nya, pada panakawan adalah 
hamba dari satria yang balk, 
mereka, menyapü dia dalam krama 
inggil. Tetapi sekaligus Semar 
adalan penunjuk Jalan dan 

pamong satria yang diantarnya. 
S1apa yang diantar semar, tidak 
pernah gagal dalan tugasnya dan 

tidak kalah dalam perang. Bahwa 
para Pandawa tidak bisa dikalah- 
kan itu sebenarnya bukan karena 
kekuatan mereka sendin, melain- 
kan kurena mereka diantar oleh 

Semar. Andaikata Semar mening: 
galkan Pandawa, mercka mesti 

hancur. 
Siapakah Semar itu? Walaupun 
Semar kelihatan sebagal rakyat 
biasa saa, semua penonton tahu 

bahwa sebenarnya la adalah seo- 
rang dewa yang tak terkalahkan. 

emar nengatasS1 Semua dewa lain 

dengan kekuatannya. Lewa-deWa 
disapa dengan banasa ngoko. Apa- 
blla semar marah, dewa-dewa

bergetar, dan apa yang dikehen- 
dakinya akan terjadi. Setiap usaha 
Batara Guru untuk mengua_a 
dunia dengan pelbagal penjelma- 
an, khususnya untuk mencegah 
perang Bralayuda dan kekalahan
para Kurawa, ditiadakan oleh 

Semar. Semar adalah pamong 

yang tak terkalahkan dari puda 
Pandawa, dan oleh karena para yang kuat dan inendalam di antara 
Pandawa adalah nenek-moyang 
raja-raja Jawa, maka sebenarnya 

Sernar adalah pamong dan da-
nyang pulau Jawa dan seluruh 

duni 
Adanya Semar memberi dimen- 

S1 baru dan mendalam kepada 
etika wayang. Sebagaimana dica 
tat oleh Clifford Geertz, ekSistensi 

Semar dan anak-anaknya mengar 
dung suatu relativisasi darl cita- 

Cita priyayi mengenai salria yang 

berbudaya, hulus lahir-Dalinnya 
(C. Geertz 1969, The Religion of 

Java, 275-278) sebagaimana khu 
Sususnya lerjelma oleh Arjuna. 
Bagi s priyayi, bentuk lahiriah 
yang hulus merupalkan Jaminan 
batin K halus pula, sedangkan derhanh. 
lahir K kusar tidak Jarang 

sempurnaon 
yang kasar pulm. 
Anggapan ni runtuh karena 

bertnbrakan dengan kenyataan
Semar. Betupapun oranK meng: 
ingkan lahir yang halus, letapi 
buat orang Jawa 8ebenarnya tidak 
ada idenitas langsung antara lahir 
dan batin. Walaupun tipe-tupo
halus biasanya secara moral pun 
Daik dan yung jeleck sering kelihat. 
an kasar, tetapl Jtu tidak dapat 
dibalikkan. Sebagaimana ditekan 
kan oleh brandon (Brandon 41) 
tidak pernah kita boleh menarlk 
kesimpulan langsung dari bentuk 
lahiriah, seorang pada 8ilatnya 
yang scbenarnya. Rupanyu lahl 
riah Semar tidak menunjukkan 
keindahan, 1a suka melepaskan 

angin-angin, tetapi batinny amat 
halus, lebih peka, lebih balk dan 
lebih mulia dari satria-satru yang 

tampan itu. 
Contoh lain ialah Kumbakarna, 

adik Rahwana. Walaupun 1a ke 
hatan begitu kasar dan menakut. 
kan, tetapi budinya luhur dan 
wataknya penuh tanggung-jawab. 
la sangat disayangi dan dianggap 

memiliki jiwa satria sejati. Maka 

muncul Semar dalam 
Jawa menunjuklkan guatu penger 
tian yang mendalam tentang cpa 
yang sebenarnya bernlla pada 
manusia; bukan rupa yang kellhat. 
an, bukan pembawaan lahiriah 

yang sopan-santun, bukan pengu. 
asaan tatakrama, Kehalusan me 
nentukan derajat kemanusiaan se 
seorang, melainkan sikap ba 

tinnya. 
Dengan Semar jatuh juga suatu 

faham lain yang sangat popuier, 
khususnya di kalangan priyayl, 
yaitu bahwa kesaktian SCscoran8 
semakin tinggi, semakin tinggi 

kedudukannya dalam masyar 
kat. Semar berkedudukan 8cbagal 
hamba saja, telapi kesaktiannya 

mengungguli semua deWa, dan 

hanya karena perlindungannya 
saja para Pandawa bisa mcnang 
dalam perang Bratayuda. Begitu 
pula Semar mendobrak anggapan 
yung nenyamakan pendidikan 
dengan kebyaksanaan. Semar 
udak terdidik samasekal, 1a nanya 

mempunyai kepintaran rakyet se. 

derhana saja, tetapi 1a adalah yang 

paling bjaksana. 
Di dalam wayang Semar dengan 

punakawan Jainnya melambang 
Kan rakyat Jawa. Kiranya dalam 
Semar 1tu muncul suatu laham 

dudukan mercka. Dalam hal ini dengon Jalan betnal dan Drr- 
kita seknligus melihal pluridinen lapa, scbugajman kila AkahAI 

S1onalis penghayalan dunlu dalnm dalam Arjuna WIwaha Denpan 
kebudnyaan Jawu. Dalam dimensi 
ntas nemuunya kolihatan terarah 

pada kralon. Tuja adalah pemang 
ku scgula tonaga lahi dan pusat 
magis scluruh neKara; dari padü- 

Jalan tu manusia diharupkan 
dapat turun ke (dalitn batinnya 
sendiri, daput menperoleh 
ngelmu makrilat kasanpurna 
ning Dgaurip, dan dengun deniki 

Gusti, di mana Be nya ketentraman, Keseanteraan, n nencapal nanungkallng 

keraukmuran dan keadilan meng- 
nlir saropal ke de8a-desa (Lihat R. 

Kawula 
keduaan hilang. eningka yung 

Holne-Geldern 1903, Conceptlons mencapal tinykat jlu dapat ber- 

kata: "Ingsun Dzaling GuNtl kang 

heast Asla, Ithaca, N.Y.; Moortono Aslfat Esa, angllputi ing kawula- 

Soemarsald 1068, State and State ningsun, tunggal dadi sakahanan 
Nampurna saka ing kodralíng. 

Later Mataram P'erlod, 16th to un (R.Ng Ranggawarsita 1966. 
Ithaca, N.Y. WIrid Hidajat Djat, kabangun R. 

of State and Klngshlp ln soul 

craf In 0ld Java: A Study of the 

19th Century, 
B.R.O'G. Anderson, "The Idea of Tanojo, Surabuya, 12) 

Power n Javanese Culture", Usoha mistik itu kelihatan ber 
dalam: C. Holt (ed.) 1972, Culture dasarkan kekuatan manusia sen- 

diri; walaupun Bims dalarm cerita 
Dewaruci termyata hanya dapat 

Tetapl dalam dimensi bawah mencapai manunggaling Kawula 

Demua tu direlativir: rakyat me Gustl dengan bantuan seorsng 

nyadari bahwa akhirnya dialah guru, yaltu Dewaruci (Lihat J.B 
yang sebenarnya membuat daya. Banawirutma 1977, Yesus Sang 

daya kosml8-1la hi, dialah sumber Guru, Perternuan KeJawen 

BCgaia kekuatan yang menyatakan dengan InjIl, YoRYukarta, b5 8.) 
Entah usaha itu dapat berhail 

Dalam pribadi Semar masyara atau udak, kiranya tak bI8a disan,g 
kal bahwa usaha itu bisa mem- 

and Polltlos In Indonesla, Ithaca, 

N.Y., 1-69.). 

yang dirl dalam masyarakat. 
KAt mengungkapkan penghar. 

gaannya terhadap sekelompok bawa bahaya kesombongan dan 

Keutamaan, yang dalam lingkung. penilalan diri yang kurang wajar. 
Semar memberi tekanan yang 

latar: sangat berbeda. Karena para salria 
belakang8,, tetapi yang berarti yang paling aki pun, Beperti 

banygk dalam hidup petanl di Arjuna, akhimya menanK bukari 
desa, dalam pergulatan dengan Karena kesaktiarn mereka itu, me 

lainkan karena diantar oleh sang 

an para 8atria dan priyayi kadang 
kadang terdesak ke 

alam, dalam bersama-sama me 
nanggung bencana alam dan panong Kiai Lurah Semar, maka 

penonton menyadan, bahwa sebe. 

keutamaan suka saling memban tulnya kita memerlUkan seorang 
pamong di pernalanan hidup xita. 
Bukan kekuatan kitalah yang T 

dalam merayaKan pesta-pesta, 

tu, sikep-8ikap kemanusiaan, ke 
besäran hati, kesetiaan dalam 

memberi pelayanan tanpa pamrih, nyelamatkan dan mendekatkan 

begitu pula nilal kebjaksanaan kita pada Tuhan melainkan bim 
bingan yang akhirnya bera sal dan 

Pada Semar sikap-sikup sepi ing Tuhan sendiri. Tidak usah kita 
pamrih dan rame ing gawe terlak. mencari dalam kodrat klta suatu 

Sana secara sempurna. Sebagal kekuatan yang sebenarnya -tu 

kita rasakan dalam-dalam-toh

hidup. 

ada la, samasekal1 bebas dari 
pamrin, la sama-sckali hidup demi tidak ada pada kita, Justrnu apabilä 

kita mengaku bahwa sendirian 
Saja, berdasarkan kekuatan kita 
saja, kita toh tidak bisa apa-apa,. 
kita bisa ditolong dan diantar. 
Dengan demikian gur Semar 

dapat membantu kita untuk men- 
dobrak bahaya elitarisne dalamn 

Usaha untuk mencari kesatuan 

orang bodoh. Kesetiaan dan bakti. dengan Tuhan berdasarkan ke 
kuatan kita saja. la membuka 

kesadaran, bahwa kita masing 
masing sebenarnya lemah dan 
memerlukan perlindungan. (bu- 

dalam masyarakat itu, dan dengan kankah di dasar batin kita itupun 
sudah selalu kita rasakan?) Dahwa 

aia. 
bahwa Tuhan tidak dapat kita 
paksakan, tetapi kita dapal mohoi 
perlindungan dan bimbinKannya. 
esadaran bahWa kekuaátan aila 

tidak hanya bersumber p3da kita 
saja, bahwa kita memerlukan dan 

diperlukan sesarna, bahwa tanpa 

Tak dapat disangsikun, bahwa bimbingan Tuhan kilu seberiurmya 
akan sesat, tetap1 baiwa Dirnoing 
an itu dapat diharapkan (kesadar- 

an yang terungkap dalam peränan 
Sunj itu inerupakan pelengkap 

kewajibannya, yaitu untukK meng 
antar dan melindungi para Pan 

dawa di perjalanan-perjalanan 
mereka. Untuk itu Semar tidak 
menuntut balas jasa, dan 1a puas 
apabila bisa inggal di latar 
belakang dan oleh pelbagal orang 
Jain di jalan dianggap, sebagal 

nya tanpa batas. Dengan tenang laa 
menjalankan darmanya, yaltu 
menjadi seorang abdi yang seta, la 

puas dengan. kedudukannya 
masyaraKat, Jawa, meskipun 
Iaham tu Jarang diungkapkan, 
yaitu bahwa berbeda dengan 
kesan lahiriah, rakyallah dan 

bukan Jingkungan kraton yang 
ImerupaKan sumber yang sebenar. 
nya dari kekuatan, kesuburan dan 

Kebijaksanaan masyarakat Jawa. 
Sebagalmana para punalkawan 
puas menjadi abdl yang rendah 
bag bendara-bendara mereka 
yang luhur, sebagaimana mereka 
tahu bahwa mereka tidak terdidik 
dan karena kelakuan mereka yang 

kasar kadang-kadang membikin 
malu bendara-bendara mereka, 
begitu rakyat Jawa pun puas 
dengan kedudukannya yang se 

demikian ia menjamin keselaras 
an harmonis di seluruh alam 

Semesta, Sebagaimana menjadi 
kentara sCcara kongkrit dalam 

setiap 
karena apabila para punakawan 
muncul di saat gara-gara, alam 

yang bergolak itu menjadi tenang 
kemball. 

kita membutuhkan 

pementasan wayang. 

peranan Semar itu mendorong 

untuk bersikap hormat terhadap 
apa yang kelhatansoderhana, 

ucu, yang seakan-akan lsk perlu- 
diperhitungkan oleh kuasa-kuaa penting, bagi perkembanga 

SIkap-sikap yang betul- betul ma 
resmi. Inipun menggaris-bawahi 

apa yang telah dikatpkan tentang nusiawi (Habis) 

Tetapi sebagaimana pada Pan- 
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